BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian pada ruas jalan Claret Matani Sta
0+ 000 — Sta 0 + 900 dapat diambil beberpa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hubungan beban berlebih
dengan kerusakan jalan adalah semakin tinggi volume beban berlebih yang melintas
di jalan Claret Matani, maka tingkat kerusakan jalan akan semakin bertambah. Data
yang di proleh dari lapangan menunjukan bahwa beban rata-rata volume kendaraan
yang terhitung dalam kurun waktu satu minggu mencapai 2.323 smp/jam, sedangkan
nilai kondisi kerusakan di jalan Claret Matani sebesar 28,5 % yang terhitung dari Sta
0+ 000 — Sta 0 + 900.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dampak
muatan berlebih akan berpengaruh terhadap umur rencana jalan. Dimana semakin
tinggi beban muatan berlebih, maka umur rencana jalan akan semakin berkurang. Hal
ini sesuai hasil yang di proleh dari lapangan bahwa dalam kurun waktu satu
minggu, kendaraan yang melintasi jalan Claret Matani mencapai 2.323 smp/jam.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian menyampikan saran
sebagai berikut.

1. Agar masa pertumbuhan jalan semakin lama, diharapkan pemerintah melakukan
pemeliharaan dan peningkatan jalan secara rutin, dan membatasi kendaraan yang
melewati jalan tersebut terkususnya kendaraan yang muatan berlebih (kendaraan
truck 2 as dan truck 3 as), kemudian diharapkan juga untuk tetap memperhatikan
drainase agar air hujan tidak menggenangi pada badan jalan, sehingga dapat
mengurangi tingkat kerusakan jalan.

2. Sebaiknya dibangun jembatan timbang dititik awal dan titik akhir pada ruas jalan
Claret Matani sehingga bisa mengurangi bahkan mencegah terjadinya beban

muatan berlebih.
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